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ABSTRAK 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang 

prevalensinya tinggi, terutama pada lansia. Terapi non-farmakologis seperti slow deep 

breathing dapat membantu menurunkan tekanan darah Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Slow Deep Breathing pada lansia dengan 

hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Talun Kabupaten Cirebon. Metode: Penelitian 

ini merupakan studi kasus kualitatif terhadap dua klien lansia berusia di atas 60 tahun 

yang mengalami hipertensi. Terapi slow deep breathing dilakukan selama lima hari  

dengan satu sesi per hari selama 10 menit. Data dikumpulkan melalui wawancara, 

observasi tekanan darah sebelum dan sesudah intervensi, serta menggunakan skala 

Geriatric Depression Scale (GDS). Hasil: Kedua klien menunjukkan penurunan 

tekanan darah yang signifikan setelah melaksanakan slow deep breathing. Selain itu, 

klien juga menunjukkan perbaikan dari sisi psikologis dan peningkatan motivasi untuk 

menjaga kesehatan. Klien 2 menunjukkan respon yang lebih optimal dibandingkan 

klien 1 karena dukungan keluarga dan kondisi lingkungan yang lebih kondusif. 

Kesimpulan: Terapi Slow Deep Breathing efektif dalam menurunkan tekanan darah 

pada lansia dengan hipertensi dan dapat menjadi intervensi keperawatan mandiri yang 

mudah, dan aman. Saran: diharapkan terapi ini dapat diterapkan secara konsistendan 

didukung oleh keluarga untuk hasil yang optimal 
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ABSTRACT 

 

Background: Hypertension is one of the non-communicable diseases with high 

prevalence, especially in the elderly. Non-pharmacological therapy such as slow deep 

breathing can help lower blood pressure. Objective: This study aims to determine the 

implementation of Slow Deep Breathing therapy in the elderly with hypertension in the 

Talun Health Center work area, Cirebon Regency. Method: This study is a qualitative 

case study of two elderly clients aged over 60 years who have hypertension. Slow deep 

breathing therapy was carried out for five days with one session per day for 10 minutes. 

Data were collected through interviews, blood pressure observations before and after 

the intervention, and using the Geriatric Depression Scale (GDS). Results: Both clients 

showed a significant decrease in blood pressure after the implementation of slow deep 

breathing therapy. In addition, clients also showed improvements in terms of 

psychology and increased motivation to maintain health. Client 2 showed a more 

optimal response than client 1 because of family support and more conducive 

environmental conditions. Conclusion: Slow Deep Breathing therapy is effective in 

lowering blood pressure in the elderly with hypertension and can be an easy and safe 

independent nursing intervention. Suggestion: it is hoped that this therapy can be 

applied consistently and supported by the family for optimal results. 
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